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Abstrak

Permasalahan sampah plastik merupakan salah satu isu lingkungan yang signifikan, termasuk di Kelurahan
Bencongan Indah, Tangerang. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat mengenai strategi pemasaran produk eco-paving block hasil daur ulang sampah
plastik, baik melalui metode pemasaran konvensional (offline) maupun digital (online). Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi workshop dan pendampingan secara langsung yang difokuskan pada pengenalan strategi
promosi, pemanfaatan media sosial, serta penggunaan marketplace sebagai sarana penjualan produk. Kegiatan
dilaksanakan oleh dosen dari Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Pelita Harapan dan melibatkan
masyarakat sebagai peserta aktif. Hasil workshop menunjukkan bahwa seluruh materi dapat disampaikan dengan
baik dan peserta memperoleh pemahaman baru mengenai pemasaran produk terutama pemasaran secara digital,
termasuk teknik membangun akun bisnis, pembuatan konten promosi, dan optimalisasi media digital. Kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memasarkan produk ramah lingkungan
sekaligus menjadi langkah konkret dalam mendukung upaya pengurangan sampah serta penguatan ekonomi
berbasis lingkungan.

Kata Kunci: eco-paving blocks, workshop, pemasaran, sampah plastik

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk hidup tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan tempat mereka tinggal
dan berinteraksi dengan sesama manusia maupun
dengan ciptaan lainnya. Sebagai ciptaan Tuhan yang
sempurna, manusia tidak hanya diberikan hak untuk
memanfaatkan alam, tetapi juga diberikan mandat
budaya untuk mengelola alam ini dengan
bijaksana(Wiratanaya & Simon, 2023). Salah satu
tantangan terbesar dalam menjaga lingkungan
adalah persoalan sampah plastik yang sangat sulit
terurai dan memiliki dampak ekologis serius
terhadap lingkungan perairan maupun
daratan(Achidah et al., 2024). Dari data
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan pada tahun 2023, di

Indonesia sampah menjadi salah satu permasalahan
terbesar karena jumlahnya sudah lebih dari 21.1 juta
ton dan 34.3% dari jumlah tersebut atau sekitar 7.2
juta ton belum dikelola dengan baik. Limbah plastik
kini menjadi perhatian utama dalam pengelolaan
lingkungan karena tingkat dekomposisinya yang
rendah dan dampaknya terhadap kesehatan
masyarakat.

Permasalahan mengenai sampah menjadi
isu yang sangat penting bagi warga di kelurahan
Bencongan  Indah. Kurangnya pengetahuan
masyarakat mengenai pengelolaan sampah juga
menjadi sebuah masalah yang perlu diatasi dengan
adanya edukasi dan pendampingan untuk mengelola
sampah dengan benar demi pelestarian lingkungan
(Zulfikarijah et al., 2024). Oleh sebab itu, pihak
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kelurahan Bencongan Indah membutuhkan mitra
yang dapat memberikan edukasi secara holistis
kepada masyarakat sekitar, khususnya dalam hal
pengelolaan sampah, pelestarian lingkungan, serta
optimalisasi pemanfaatan sampah dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat (Sukoco et
al., 2024). Bukan hanya menyelesaikan persoalan
sampah, namun masyarakat diajak untuk bisa
memanfaatkan sampah menjadi suatu produk yang
memiliki nilai ekonomis. Dengan menggunakan
proses daur ulang 5R (reduce, reuse, recycle,
recover, reprocess), sampah yang awalnya tidak
memiliki nilai guna dan ekonomis bisa diolah
menjadi produk yang memiliki nilai guna dan
ekonomis (Haba et al., 2025). Dengan demikian
warga masyarakat memerlukan solusi dalam
menanggulangi sampah ini, maka beberapa dosen
dari Fakultas Teknik jurusan Teknik Sipil dan
Fakultas 1lmu Pendidikan jurusan Pendidikan
Biologi mendampingi masyarakat dengan mendaur
ulang sampah plastik menjadi eco paving block
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM). Khusus fokus pemasaran produk eco-paving
block PkM dilakukan oleh dosen Pendidikan IPS.
Masyarakat Bencongan Indah memiliki
pengetahuan yang kurang dalam menjual produk
eco paving block, sehingga diperlukan edukasi lebih
lanjut mengenai pemasarannya.

Edukasi ini penting dilakukan agar
masyarakat tidak hanya mampu memproduksi,
tetapi juga dapat memasarkan produk hasil daur
ulang tersebut secara efektif untuk meningkatkan
nilai ekonomisnya. Dengan adanya edukasi ini
masyarakat  diharapkan  dapat  memasarkan
produknya baik melalui pemasaran toko online
maupun pemasaran toko nyata. Pemasaran toko
online merupakan teknik promosi digital yang
bertujuan mendorong pelanggan untuk membeli
produk melalui media daring, sedangkan pemasaran
toko nyata berfokus pada interaksi langsung dengan
konsumen untuk menarik perhatian terhadap produk
di toko fisik (Winata et al., 2024). Dalam edukasi
ini masyarakat juga diperkenalkan dengan strategi
promosi dalam pemasaran, seperti diskon untuk
pembelian besar, gratis ongkos kirim dalam jarak
tertentu, serta penggunaan media sosial seperti
Instagram dan Facebook, maupun marketplace
seperti Tokopedia.

Dalam konteks ekonomi, pemasaran produk
daur ulang seperti eco-paving block merupakan
bentuk nyata dari upaya waste valorization, yaitu
proses mengubah limbah menjadi produk bernilai
jual. Produk ini memiliki daya tahan tinggi dan
keunggulan kompetitif, yang dapat dipromosikan
dengan mencantumkan spesifikasi teknis dan
manfaatnya secara jelas pada platform digital. Lebih
dari sekadar aktivitas pemasaran, kegiatan ini juga
merupakan bagian dari pemberdayaan ekonomi
masyarakat berbasis lingkungan. Keberhasilan
pemasaran produk daur ulang sangat dipengaruhi
oleh  kemampuan digital masyarakat dan
pemahaman terhadap strategi promosi (Trisninawati
& Sartika, 2024). Melalui PKM ini, masyarakat di
Kelurahan Bencongan Indah tidak hanya mampu
menghasilkan daur ulang produk ramah lingkungan,
tetapi mereka juga dibekali keterampilan pemasaran
yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi
keluarga secara mandiri dan berkelanjutan.

METODE

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan
di atas, maka dengan adanya PKM ini diharapkan
dapat membantu permasalahan di yang dihadapi.
Kegiatan ini akan dilakukan dengan metode
pendampingan dan workshop. Untuk dapat
mencapai kegiatan ini, perlukan adanya rancangan
awal dan akhir. Adapun rancangan awal dan akhir
dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: Rancangan
pertama adalah Perencanaan dan persiapan. Pada
tahap ini, akan diakan diskusi dengan beberapa
pihak untuk membahas keberlangsungan kegiatan
PKM. Pihak yang terlibat seperti TMD Lippo,
Masyarakat serta para pemangku kepentingan di
antaranya kelurahan Bencongan Indah. Persiapan
dilakukan melalui rapat anggota PKM serta rapat
dengan tim inti pelaksana produksi eco-paving
block di kelurahan Bencongan Indah.
Selanjutnya, setelah diadakan pendampingan
produksi eco-paving block secara berkala,
masyarakat akan didampingi untuk  dapat
memproduksi secara mandiri produk eco-paving
block. Pendampingan ini akan dilakukan dengan
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adanya kunjungan 1x sebulan untuk dapat melihat
proses dan progres dari produk eco-paving block.
Tahap perencanaan ketiga adalah monitoring dan
evaluasi produk eco-paving blok. Tahap ini
dilakukan untuk dapat mengumpulkan dan
memperoleh  informasi dari hasil kegiatan
pembuatan produk secara spesifik. Produk yang
telah dibuat akan diuji kualitasnya.

Tahap terakhir adalah workshop mengenai
pemasaran serta analisis pembiayaan produk eco-
paving block mulai dari produk hingga siap dijual.
Produk yang akan dibuat dalam kegiatan ini adalah
eco-paving block yang memiliki potensi bisnis yang
tinggi. Hal ini dikarenakan selama kegiatan yang
dilakukan oleh manusia terus berjalan, maka
sampah juga akan terus ikut bertambah. Maka dari
itu, diperlukannya pengelolaan yang baik untuk
dapat menghasilkan nilai ekonomis dari produk ini
serta di sisi lain dapat mengurangi jumlah sampah
yang ada. Terdapat 3 cara untuk menganalisis
kelayakan dari bisnis ini menurut (Kader et al.,
2021) vyaitu: Payback yaitu periode modal bisa
dikembalikan selama proses produksi berjalan
selama 1,2 tahun, Net present value yaitu apabila
menunjukkan NPV positif maka bisnis tersebut
layak dilanjutkan dan terus dikembangkan dan
Profitability index yaitu jika nilai PI menunjukan
nilang angka di atas 1 maka menunjukkan bisnis
tersebut layak untuk dilanjutkan dan terus
dikembangkan.

Pendampingan produksi eco-paving block
—
Visitasi berkala mengecek produksi eco paving

. 2
Monitoring dan evaluasi (kendali mutu)

—

Mengecek kualitas sampel eco paving block di
laboratorium S1 Teknik Sipil UPH

S

Workshop mengenai pemasaran dan potensi bisnis

Edukasi pemasaran eco paving block

Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan PkM
“Pendampingan Daur Ulang Sampah eco paving block ”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop pemasaran eco-paving
block hasil daur ulang sampah plastik yang
diselenggarakan di Kelurahan Bencongan Indah
berjalan dengan lancar dan seluruh materi dapat
disampaikan dengan baik. Melalui kegiatan ini,
masyarakat tidak hanya sekedar mengetahui cara
mengelola sampah plastik, melainkan mereka juga
memperoleh tambahan pengetahuan mengenai
pemasaran dari eco-paving block sehingga dapat
menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat.
Materi disampaikan oleh tim dosen dari Program
Studi Pendidikan IPS Universitas Pelita Harapan,
dengan pendekatan komunikatif dan aplikatif
sehingga mudah  dipahami  oleh  peserta.
Penyampaian materi ini mengacu pada konsep
pemasaran yang menekankan pentingnya adaptasi
terhadap teknologi dan strategi komunikasi yang
efektif. Materi yang disampaikan dalam workshop
mencakup dua pendekatan pemasaran utama, yaitu
pemasaran secara offline (toko nyata) dan secara
online (toko digital). Pemasaran toko online
merupakan teknik promosi digital yang bertujuan
mendorong pelanggan untuk membeli produk
melalui media daring, sedangkan pemasaran toko
nyata berfokus pada interaksi langsung dengan
konsumen di lokasi fisik. Keunggulan dari
penjualan online adalah dapat menjangkau
pelanggan atau calon pembeli yang memiliki jarak
yang cukup jauh dari lokasi toko nyata sehingga
pembeli dapat memesan produk yang diinginkan
tanpa perlu datang ke toko (Andriani & Qurniati,
2018). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
keduanya dapat menjadi strategi yang saling
melengkapi, terutama bagi pelaku usaha di tingkat
komunitas. Eco paving block adalah barang industri
yang akan menjadi bahan dasar untuk menjadi
produk siap dipakai, maka konsumennya lebih
banyak industri dari pada konsumen rumah tangga.
Produk eco paving block dapat berguna jadi penutup
tanah, trotoar dan area parkir.

Dalam penjelasan pemasaran offline, peserta
diperkenalkan pada berbagai strategi promosi.
Napisah, 2022) adalah kegiatan yang dilakukan
untuk dapat mendorong pendula dengan
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mengarahkan komunikasi-komunikasi yang
meyakinkan kepada para pembeli. Adapun strategi
promosi konvensional seperti mengenalkan produk
ke masyarakat sekitar melalui acara kelurahan,
memanfaatkan bazar desa, serta menawarkan
promosi berupa diskon untuk pembelian dalam
jumlah besar dan layanan gratis ongkir dalam radius
tertentu. Sementara itu, dalam sesi pemasaran
online, peserta diperkenalkan pada konsep dan
praktik digital marketing melalui media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, serta
penggunaan marketplace seperti Tokopedia. Peserta
disarankan untuk membuat akun bisnis, mengambil
foto produk yang menarik, menulis caption atau
deskripsi produk vyang jelas dan informatif,
mencantumkan hashtag yang sesuai, serta
menuliskan informasi kontak dan lokasi penjualan.
Penekanan juga diberikan pada pentingnya menjaga
konsistensi akun bisnis agar tetap aktif dan
responsif terhadap calon pelanggan. Peserta
diingatkan agar tidak mencampurkan akun pribadi
dengan akun bisnis, baik di media sosial maupun
WhatsApp, serta memastikan bahwa produk
tersedia dan dapat dibeli secara langsung.
Pemaparan mengenai literasi digital dan
kemampuan promosi merupakan faktor penting
dalam keberhasilan pemasaran produk daur ulang.
Melalui penyampaian materi yang tepat, masyarakat
tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai
strategi pemasaran, tetapi juga mampu melihat
potensi produk eco-paving block sebagai sumber
ekonomi alternatif yang ramah lingkungan. Dengan
terlaksananya workshop ini, masyarakat
memperoleh bekal awal yang penting dalam
membangun usaha berbasis daur ulang, di mana
keterampilan pemasaran menjadi salah satu hal
penting dalam memperluas jangkauan penjualan.
Hal ini sejalan dengan tujuan PkM untuk
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
menciptakan solusi lingkungan yang berkelanjutan.

Berikut adalah dokumentasi workshop edukasi
pemasaran eco paving block:

Gambar 2 dan 3. Contoh eco paving block dari percobaan
awal hingga produk jadi siap pakai

Gambar 4. Mesin daur ulang sampah plastik menjadi bijih
plastik

Gambar 5. Foto workshop Pemasaran Eco Paving Block
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KESIMPULAN

PkM dalam bentuk Workshop yang telah
dilakukan kepada masyarakat pada Kelurahan
Bencongan Indah berjalan dengan baik dan lancar.
Masyarakat tidak hanya sekedar mengetahui cara
pengelolaan sampah plastik untuk diolah menjadi
eco-paving block, melainkan dibekali dengan
keterampilan dalam memasarkan produk yang
dibuat baik secara online maupun offline. Edukasi
pemasaran dilakukan dengan strategi promosi
konvensional dan masyarakat juga diajak untuk
dapat memanfaatkan media sosial serta marketplace
dalam memasarkan produk sehingga dapat
menjangkau konsumen. Kegiatan ini tidak hanya
mendukung pelestarian lingkungan, melainkan juga
memberikan peluang kepada masyarakat untuk
dapat meningkatkan ekonomi dengan mandiri dan
berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat
langsung dalam menjalankan solusi nyata pada
permasalahan sampah dan sekaligus juga
mendukung pembangun ekonomi masyarakat.

SARAN

1. Adanya pendampingan berkelanjutan
Diperlukannya pendampingan berkelanjutan guna
agar masyarakat semakin terus terampil dalam
memproduksi serta memasarkan produk, serta
adanya pelatihan tentang literasi pemasaran digital.

2. Kolaborasi dengan pihak eksternal
Disarankan agar masyarakat bersama dengan
pemerintahan setempat melakukan kerja sama
dengan pihak luar untuk dapat mendukung modal
usaha, distribusi produk serta pengembangan pasar.
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